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ABSTRAK 

ANALISIS PERCEPATAN PENJADWALAN MENGGUNAKAN 

PRECEDENCE DIAGRAM METHOD (PDM)  

PADA PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR TOWER 

BERSAMA INDONESIA GRUP (TBG) 

SANUR, BADUNG, BALI 

 

I Putu Sucita 

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali 

Kampus Bukit, Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali, 80364 

Email: putudukuh00@gmail.com 

 

Proyek Pembangunan Gedung Kantor Tower Bersama Indonesia Grup (TBG)  

yang berlokasi di Jl. By Pass Ngurah Rai, Sanur Kaja, Denpasar Selatan, Bali adalah 

salah satu proyek gedung yang memiliki pekerjaan struktur cukup kompleks. Pada 

pelaksanaannya proyek ini mengalami keterlambatan akibat beberapa faktor seperti 

perubahan desain. Sehingga proyek tersebut harus dilakukan percepatan 

penjadwalan, dengan mengetahui Lintasan Kritis penjadwalan awal menggunakan 

metode PDM (Precedence Diagram Method) kemudian dilakukan percepatan 

dengan Fast Track untuk mendapatkan waktu yang optimal dan biaya yang lebih 

efisien. Pengumpulan data diperoleh dari data primer berupa hasil observasi 

lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder berupa Time Schedule, RAB 

serta Gambar Kerja. Analisis data dilakukan berdasarkan time schedule yang 

diuraikan ke dalam Ms. Project agar diperoleh lintasan kritis pekerjaan, setelah itu 

dilakukan percepatan dengan metode percepatan Fast Track, lalu akan didapatkan 

selisih antara durasi normal dan percepatan. Kemudian akan dilanjutkan dengan 

perhitungan optimasi biaya. Percepatan penjadwalan menggunakan PDM dengan 

metode percepatan fast track memperoleh hasil percepatan waktu 9 hari dari 398 

hari menjadi 389 hari. Kemudian didapatkan nilai optimasi biaya sebesar Rp 

104.284.498,46 dari RAB awal Rp 26.500.000.000,00 menjadi Rp 

26.395.715.501,54 . 

Kata kunci: PDM, Fast Track, Optimasi 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SCHEDULING ACCELERATION USING PRECEDENCE 

DIAGRAM METHOD (PDM) IN THE OFFICE BUILDING 

CONSTRUCTION PROJECT OF TOWER BERSAMA INDONESIA GROUP 

(TBG) SANUR, BADUNG, BALI. 

 

I Putu Sucita 

Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic 

Bukit Campus, Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, Bali, 80364 

Email: putudukuh00@gmail.com 

 

The Tower Bersama Indonesia Group (TBG) Office Building Construction 

Project located on Jl. By Pass Ngurah Rai, Sanur Kaja, South Denpasar, Bali is 

one of the building projects that has quite complex structural work. In its 

implementation, this project experienced delays due to several factors such as 

design changes. So the project must be accelerated scheduling, by knowing the 

Critical Path of the initial scheduling using the PDM (Precedence Diagram 

Method) method and then accelerated with Fast Track to obtain optimal time and 

more efficient costs. Data collection was obtained from primary data in the form of 

field observations and interviews, while secondary data in the form of Time 

Schedule, RAB and Working Drawings. Data analysis was carried out based on the 

time schedule described in Ms. Project to obtain the critical path of the work, after 

which acceleration was carried out with the Fast Track acceleration method, then 

the difference between the normal and accelerated durations will be obtained. Then 

it will be continued with cost optimization calculations. Accelerated scheduling 

using PDM with the fast track acceleration method obtained a time acceleration of 

9 days from 398 days to 389 days. The resulting cost optimization value was Rp 

104,284,498.46, shifting the initial RAB from Rp 26,500,000,000.00 to Rp 

26,395,715,501.54. 

Keywords: PDM, Fast Track, Optimization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang menempati penduduk terbanyak keempat 

didunia. Sebagai negara yang mengalami perkembangan pesat dengan populasi 

yang beragam dan besar, bidang konstruksi memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

infrastruktur. Proyek konstruksi di Indonesia sedang mengalami perkembangan 

yang pesat, diikuti dengan tingkat kerumitan dalam pelaksanaannya[1]. Dalam 

melaksanakan pembangunan proyek konstruksi, manajemen penjadwalan kerja 

yang baik dan efektif sangat diperlukan dengan memperhitungkan banyak aspek 

sehingga pembangunan nantinya dapat diselesaikan dengan efektif.  

Permasalahan yang sering dialami dalam proyek konstruksi yaitu 

penjadwalan proyek[2]. Penjadwalan proyek memegang peran yang sangat penting 

terhadap penyusunan durasi proyek. Melalui penjadwalan proyek bisa dilihat 

keterkaitan antar aktivitas yang dilaksanakan dalam proyek tersebut[3]. Tetapi, jika 

penjadwalan yang sudah direncanakan dengan baik tidak dapat diterapkan dengan 

benar maka akan mengalami keterlambatan. Penjadwalan yang mengalami 

keterlambatan akan berpengaruh terhadap mutu, biaya dan waktu. Oleh karena itu, 

tanpa adanya penjadwalan proyek yang direncanakan dengan baik dan terarah, 

maka sangat sulit untuk mengendalikan suatu proyek baik dari segi mutu, biaya dan 

waktu[4]. 

Metode konvensional merupakan metode penjadwalan yang umumnya masih  

digunakan pada manajemen proyek di Indonesia. Salah satunya yaitu bar chart, ini 

dikarenakan metode tersebut cukup sederhana, praktis, dan lebih mudah dimengerti 

dalam pengendalian durasi proyek[4]. Namun, metode konvensional  bar chart 

memiliki beberapa kelemahan yaitu tidak dapat menunjukkan secara spesifik 

hubungan ketergantungan antar pekerjaan, serta tidak dapat memprediksi lintasan 

kritis suatu pekerjaan[5]. Sehingga, diperlukan metode penjadwalan yang lebih baik 

untuk mengatasi kelemahan tersebut, seperti dengan menggunakan metode Network 

Planning dan melakukan percepatan penjadwalan. 
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Metode Network Planning adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

memutuskan berbagai permasalahan, khususnya dalam perencanaan dan 

penjadwalan[6]. Metode  Network Planning menggambarkan jaringan kegiatan 

yang kompleks berdasarkan urutan kegiatan tertentu, dan menunjukkan hubungan 

yang logis antar pekerjaan, serta bisa mengidentifikasi jalur kritis pekerjaan. 

Adapun beberapa metode Network Planning yaitu Program Evaluation and Review 

Technique (PERT), Critikal Path Method (CPM), dan Precedence Diagram Method 

(PDM), dari ketiga metode tersebut yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode PDM. 

Precedence Diagram Method (PDM) adalah metode penjadwalan yang 

menggunakan alat grafis untuk memetakan aktivitas dalam rencana proyek. Metode 

PDM merupakan pembaruan dari metode Critical Path Method (CPM) yang 

menghilangkan penundaan pekerjaan dan dapat memperlihatkan hubungan 

ketergantungan antar pekerjaan dengan jelas. Pada metode PDM suatu kegiatan 

dapat dikerjakan tanpa harus menunggu kegiatan pendahulunya selesai 100% [7]. 

Hal ini dikarenakan, pada metode PDM memiliki pekerjaan yang overlapping atau 

tumpang tindih, sehingga ada pekerjaan yang dapat dijadwalkan untuk 

dilaksanakan secara bersamaan[1], sedangkan pada metode PERT dan CPM suatu 

kegiatan baru dapat dimulai setelah kegiatan sebelumnya selesai. Penggambaran 

network PDM juga lebih sederhana dibandingkan PERT dan CPM yang harus 

dibuat bertingkat dan menggunakan dunmy. Sehingga metode PDM 

memungkinkan terjadinya percepatan waktu selesainya pelaksanaan proyek[7]. 

Proyek Pembangunan Gedung Kantor Tower Bersama Indonesia Grup (TBG)  

yang berlokasi di Jl. By Pass Ngurah Rai, Sanur Kaja, Denpasar Selatan, Bali adalah 

salah satu proyek gedung yang memiliki pekerjaan struktur cukup kompleks. 

Bangunan gedung ini memiliki konstruksi bawah tanah yaitu ruang STP/GWT dan 

kolam resapan yang berfungsi untuk mengelola air bersih dan air kotor secara 

mandiri. Proyek gedung ini dilaksanakan selama 398 hari kalender dan dimulai 

pada bulan April 2024. Namun, saat ini proyek tersebut  mengalami keterlambatan 

pengerjaan pada minggu ke-14 sebesar 1,74%. Keterlambatan ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti, metode galian tanah yang kurang tepat, subkontraktor 

galian tanah yang memiliki kinerja buruk, dan gambar kerja yang masih diperiksa 
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oleh konsultan struktur akibat terjadi perubahan dan penambahan tata letak 

ruangan. Meskipun keterlambatan yang terjadi masih tergolong kecil, namun jika 

dibiarkan maka akan menjadi semakin besar, dan menyebabkan terjadinya 

pembengkakan pada biaya, mutu yang kurang bagus dan kerugian waktu.  

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang menyimpulkan bahwa penerapan 

metode PDM pada proyek pembangunan Puskesmas Besakih bisa mempercepat 

waktu rencana proyek dari awalnya 300 hari menjadi 292 hari, di mana terjadi 

percepatan penjadwalan sebanyak 8 hari dari waktu semula[2]. Sejenis dengan 

proyek pembangunan Puskesmas Besakih, proyek pembangunan Tsunami Shelter 

Seminyak juga dilakukan penelitian dengan menerapkan metode PDM, sehingga 

durasi proyek  dari semula 425 hari atau 14 bulan menjadi 203 hari atau 6,8 

bulan[2].  Berdasarkan beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan, metode 

PDM merupakan salah satu metode perencanaan penjadwalan yang dapat 

mempercepat durasi rencana proyek untuk meminimalisir terjadinya keterlambatan 

proyek. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis percepatan 

penjadwalan pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Tower Bersama Indonesia 

Grup (TBG) menggunakan Precedence Diagram Method (PDM). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagai langkah pertama dalam penelitian ini, pentingnya untuk merumuskan 

masalah yang nantinya menjadi fokus dan memberikan arah yang tepat dalam 

pelaksanaan penelitian. Adapun rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah:  

1. Pekerjaan manakah yang menjadi jalur kritis proyek pembangunan Gedung 

Kantor Tower Bersama Indonesia Grup(TBG) dengan menggunakan 

Precedence Diagram Method (PDM)? 

2. Berapa durasi waktu proyek setelah dilakukan percepatan dengan 

menggunakan Precedence Diagram Method (PDM)? 

3. Berapa besar optimasi biaya setelah dilakukan percepatan penjadwalan dengan 

menggunakan Precedence Diagram Method (PDM)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pekerjaan yang menjadi jalur kritis proyek pembangunan 

gedung kantor Tower Bersama Indonesia Grup (TBG) dengan menggunakan 

Precedence Diagram Method (PDM). 

2. Untuk menganalisis durasi proyek setelah dilakukan percepatan dengan 

menggunakan Precedence Diagram Method (PDM). 

3. Untuk mengetahui optimasi biaya setelah dilakukan percepatan dengan 

menggunakan Precedence Diagram Method (PDM). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat dari hasil penelitian 

secara praktis maupun teoritis terhadap banyak pihak. Adapun anfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Dapat mengetahui pekerjaan yang menjadi jalur kritis dan durasi proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Tower Bersama Indonesia Grup (TBG) 

setelah dilakukan percepatan dengan menggunakan Precedence Diagram 

Method (PDM). 

b. Dapat menganalisis dampak perubahan durasi waktu proyek terhadap 

biaya setelah dilakukan percepatan dengan menggunakan Precedence 

Diagram Method (PDM). 

c. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

d. Dapat memperdalam ilmu dalam bidang manajemen proyek. 

2. Manfaat bagi akademisi 

a. Dapat digunakan sebagai acuan atau studi kasus untuk bahan ajar. 

b. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian sejenis. 

3. Manfaat bagi praktisi industri konstruksi 

Dapat dipergunakan sebagai sumber informasi tentang durasi proyek yang 

telah dilakukan percepatan dengan metode Precedence Diagram Method 

(PDM). 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Karena luasnya cakupan penelitian yang akan dilaksanakan, untuk 

memudahkan penulis dalam menganalisis permasalahan dengan jelas dan terarah, 

maka ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Analisis percepatan penjadwalan dilakukan dengan metode Precedence 

Diagram Method (PDM). 

2. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Kantor Tower 

Bersama Grup (TBG). 

3. Penelitian ini dilakukan pada kontrak utama proyek pembangunan Gedung 

Kantor Tower Bersama Grup (TBG) 

4. Analisis percepatan penjadwalan ini hanya dilakukan pada pekerjaan struktur  

proyek pembangunan Gedung Kantor Tower Bersama Grup (TBG). 

5. Penelitian ini tidak merencanakan ulang dari perencanaan yang sudah ada. 

6. Penelitian ini tidak membahas penambahan tenaga kerja dan waktu kerja. 

7. Penelitian ini menggunakan aplikasi Microsoft Project dengan metode 

percepatan Fast Track. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, 

didapatkan beberapa kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Adapun beberapa kesimpulan tersebut yaitu: 

1. Adapun beberapa pekerjaan yang menjadi jalur kritis pada proyek 

pembangunan Gedung Kantor Tower Bersama Indonesia Grup (TBG) dengan 

menggunakan penjadwalan PDM diantaranya yaitu : Mobilisasi Alat dan 

Pekerja, Pek. Pengeboran Tiang Bored Pile, Pek. Soldier Pile, Pek. Caping 

Beam, Galian Kolam Resapan, Galian Area Plaza, Pek. Galian Basement, Pek. 

Struktur Lantai Basement pada Zone 3, Pek. Struktur Lantai Dasar pada Zone 

3, Pek. Struktur Lantai 2 pada Zone 3, Pek. Struktur Lantai 3 pada Zone 3, Pek. 

Struktur Lantai 4 pada Zone 3, Pek. Struktur Lantai Atap pada Zone 3, Pek. 

Rangka Atap Baja, dan Pek. Dismantling TC 

2. Durasi/waktu proyek  yang didapat pada percepatan penjadwalan 

menggunakan Precedence Diagram Method (PDM) dari 398 hari kalender 

menjadi 389 hari kalender adalah sebanyak 9 hari kalender. 

3. Nilai optimasi biaya yang diperoleh akibat percepatan penjadwalan 

menggunakan Precedence Diagram Method (PDM) yaitu sebesar Rp 

104.284.498,46 dari RAB awal Rp 26.500.000.000,00 menjadi Rp 

26.395.715.501,54 setelah dilakukan percepatan penjadwalan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah didapat, penulis 

menyampaikan beberapa saran dengan harapan menjadi masukan yang positif dan 

membangun untuk bagi berbagai pihak terkait. Adapun beberapa saran tersebut 

yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan lingkup yang lebih luas 

menggunakan metode penjadwalan yang berbeda seperti metode percepatan 
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Crashing Duration dengan menggunakan biaya langsung untuk mendapatkan 

hasil optimasi biaya dan waktu yang lebih signifikan dan maksimal. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan kontrak utama 

dan kontrak tambahan/baru, mengingat proyek ini terdapat beberapa pekerjaan 

tambahan yang tentunya akan berdampak terhadap waktu dan biaya tambahan. 

Sehingga dapat diketahui berapa hasil optimasi biaya dan efektivitas waktu 

keseluruhan kontrak secara maksimal. 
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